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QKualitas audit merupakan hal yang penting yang harus dijaga oleh akuntan publik. Para
ggunarkeuangan mempercayakan akuntan publik sebagai pihak ketiga yang independen
ar% meémeriksa kewajaran suatu laporan keuangan. Dalam melakukan suatu audit
iha @pkan akuntan publik dapat memberikan informasi yang diperoleh dapat berguna
jse},)a@ai dasar pengambilan keputusan. Tentunya kualitas audit dihasilkan oleh auditor yang
Yefahemenmiliki ketrampilan, kemampuan, dan usaha dalam melakukan audit sehingga kualitas
%@it%yang dihasilkan lebih baik. Penelitian ini dilakukan untuk memberikan bukti empiris
Mngenal pengaruh motivasi dan kinerja kerja terhadap kualitas audit. Penelitian ini
Drnaenunjukkan bahwa dalam melakukan auditing terdapat prinsip dan atribut- atribut yang
%Jé‘[lu dipegang oleh auditor karena dalam menghasilkan kualitas audit sangat bergantung
ae%hadap auditor. Kualitas audit dapat diartikan sebagai bagus tidaknya suatu pemeriksaan
%y g telah dilakukan oleh auditor. Kinerja auditor perlu diperhatikan karena auditor perlu
?fmenjaga integritas, mengerti apa yang diinginkan oleh klien, bahkan perlu memahami
drtdustrl klien sehingga kinerja yang dilakukan auditor akan lebih maksimal. Motivasi
mr_erupakan dorongan yang dapat membangkitkan kemauan kerja karyawan untuk memulai
;m%laksanakan pekerjaan sesuai tugas dan tanggung jawabnya. Tetapi auditor juga perlu
“meéngikuti standar-standar yang berlaku sehingga tidak keluar dari kode etik yang berlaku.
C:“Do1am hal ini Motivasi dan Kinerja memiliki dampak atas kualitas audit yang dihasilkan
§<a_rena auditor yang menjaga kinerja-nya akan menghasilkan kualitas audit yang baik. Sampel
ﬂéam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada KAP big four di jakarta. Teknik
go@agambllan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling menurut Hair, et al
E(ZQlO) Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
§<Hant|tat|f yang dilakukan dengan analisis regresi linier berganda dalam SPSS Ver. 23.0.
:Sgelah menguji data penelitian, didapatkan hasil bahwa motivasi memiliki koefisien positif
%d@ kinetja kerja memiliki koefisien negatif. Dari hasil pengujian didapatkan bahwa variabel
smotivasizmemiliki signifikansi dibawah 5% . Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa
“terdapatdbukti bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap kualitas audit sedangkan kinerja
tidak bergengaruh positif terhadap kualitas audit.
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ABSTRACT

Audit quality is essential to be maintained by a public accountant. The users of
financial-statements entrust public accountant as an independent third party to examine the
fagness of the financial statements. In conducting an audit of public accountants are
@)gpected to provide information that is obtained can be useful as a basis for decision making.
Lgogwously the quality of audits produced by auditors who have the skills, abilities, and efforts
gl_hgconducting the audit so that the quality of the resulting audit is better. This study was
‘scanddcted:to provide empirical evidence about the effect of Motivation and Performance on
::Jalﬁjitfquality This study shows that there is the principle of doing auditing and attributes that
~heed=to be held by the auditor for the audit produces highly dependent on the quality of
Qéa@dlters Quality audits can be interpreted as good or an examination that has been done by
“thé @dltor Performance auditors should be because the auditors need to maintain the
Jintegrity,zunderstand what is desired by the client, even need to understand the client's
%rﬁlu‘&ry, S0 that the performance of the auditors will be maximal. Motivation is the urge to
ErajDse:the willingness of employees to begin carrying out the work according to their duties
ké’a@l Fespansibilities. But the auditor also needs to follow the standards that apply so it is not
out @the code of ethics. In this case the motivation and performance have an impact on the
réq@lﬁy of audits produced as auditors maintain its performance would produce good audit
cqﬁalgy TFhe sample in this study is the auditor who works in the firm in Jakarta. The
nsampllng fechnique used was the purposive sampling method according to Hair, et al (2010).
Tt“te datazanalysis technique used in this study is a quantitative analysis technique that is
goerformed by multiple linear regression analysis in SPSS ver. 23.0. After testing research
:dga showed that motivation has a positive coefficient and the performance has a negative
“cdefficient. From the test results showed that motivation variable significance below 5%.
Trﬁ?g;sults of this study concluded that there is evidence that the motivation either individually
gamtly pasitive effect on audit quality. Results of the study also concludes that performance

%h%ﬁ/e no positive effect on Audit Quality.
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%alap peruisahaan memiliki laporan keuangan yang biasanya perlu diperiksa oleh auditor independen
gatgu kanter akuntan publik dalam periode tertentu. Auditor independen adalah akuntan publik yang
Z-Emglakukan audit atas entitas keuangan komersial dan non komersial. Akuntan publik bertanggung
ajawab mengaudit laporan keuangan historis yang dipublikasikan oleh semua perusahaan terbuka
T3«1%anyakan perusahaan lain yang cukup besar, dan banyak perusahaan serta organisasi nonkomersial
ayang lebiln kecil. Sebutan kantor akuntan publik mencerminkan fakta bahwa auditor yang menyatakan
" pendapattaudit atas laporan keuangan harus memiliki lisensi sebagai akuntan publik (Alvin A. Arens
et al, 2012:20).

Berdasarkan hal tersebut maka akuntan publik wajib dalam menjaga kualitas audit yang
dihasilkanilya. Tentunya kualitas audit wajib menyajikan temuan-temuan dan melaporkan kondisi
keuangan=klien yang sesungguhnya. Seringkali terjadi kasus dimana auditor tidak memberikan
laporan yang sesungguhnya sehingga pengguna laporan keuangan mendapatkan informasi yang salah
dan mengambil keputusan yang salah terhadap kelangsungan perusahaan di masa mendatang. Hal
tersebut #€rjadi dikarenakan auditor memiliki motivasi dan kinerja yang kurang baik sehingga
seringkali_ memberikan dampak negatif terhadap kualitas audit. Perilaku ini juga berasal dari motivasi
auditor dalam bekeria yang kurang sehingga auditor yang kurang mencari informasi dan mudah
menyerah-akan menghasilkan kualitas audit yang kurang baik.

2



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

Fenomena-yang dapat diamati, (TEMPO.CO, Washington)”Kantor akuntan publik mitra Ernst &
Young’s {EY) di Indonesia, yakni KAP Purwantono, Suherman & Surja sepakat membayar denda
senilai US$ 1 juta (sekitar Rp 13,3 miliar) kepada regulator Amerika Serikat, akibat divonis gagal
“melalukaraudit laporan keuangan kliennya. Kesepakatan itu diumumkan oleh Badan Pengawas
@gusahaan Akuntan Publik AS (Public Company Accounting Oversight Board/PCAOB) pada Kamis,
Lgigé_i:ebruarl 2017, waktu Washington. Kasus itu merupakan insiden terbaru yang menimpa kantor
akuintan publik, sehingga menimbulkan keprihatinan apakah kantor akuntan publik bisa menjalankan
“praktek usahanya di negara berkembang sesuai kode etik “Anggota jaringan EY di Indonesia yang
amengomumkan hasil audit atas perusahaan telekomunikasi pada 2011 memberikan opini yang
didasgrkan- atas bukti yang tidak memadai,” demikian disampaikan pernyataan tertulis PCAOB,

Q

gseger‘tv dilansir Kantor Berita Reuters, dikutip Sabtu, 11 Februari 2017.

%'%m@n its berawal ketika kantor akuntan mitra EY di AS melakukan kajian atas hasil audit kantor
Eakynﬁn diEIndonesia. Mereka menemukan bahwa hasil audit atas perusahaan telekomunikasi itu tidak
gjlﬁukung dengan data yang akurat, yakni dalam hal persewaan lebih dari 4 ribu unit tower selular.
%“Nﬁamun afiliasi EY di Indonesia itu merilis laporan hasil audit dengan status wajar tanpa
G @g@cuahan ” demikian disampaikan PCAOB. PCAOB juga menyatakan tak lama sebelum
<difakukan‘pemeriksaan atas audit laporan pada 2012, afiliasi EY di Indonesia menciptakan belasan
%}gﬁelﬁaan audit baru yang “tidak benar” sehingga menghambat proses pemeriksaan. PCAOB selain
cmengenakan denda US$ 1 juta juga memberikan sanksi kepada dua auditor mitra EY yang terlibat
ddafam audit pada 2011. “Dalam ketergesaan mereka atas untuk mengeluarkan laporan audit untuk
ikliénnya, EY dan dua mitranya lalai dalam menjalankan tugas dan fungsinya untuk memperoleh bukti

Saudit yang-cukup,” ujar Claudius B. Modesti, Direktur PCAOB Divisi Penegakan dan Invstigasi.
© o
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nfj'\/%najemen EY dalam pernyataan tertulisnya menyatakan telah memperkuat proses pengawasan
“internal sgjak isu ini mencuat. “Sejak kasus ini mengemuka, kami terus melanjutkan penguatan
T(gké_l;n] akan”dan pemeriksaan audit global kami,” ungkap Manajemen EY dalam pernyataannya. Pada
mua bulanilalu, kantor akuntan publik lainnya yakni Deloitte & Touche LLP melalui unit usahanya di
{Brazil settfju membayar denda kepada PCAOB sebesar US$ 8 juta karena divonis menutupi laporan
xauiilt palsg; (TEMPO.CO, Washington - Sabtu, 11 Febuary 2017)

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

fMﬁnurut Wibowo (2010:379) mengemukakan bahwa “Motivasi merupakan dorongan terhadap
§eﬁangkalan proses perilaku manusia pada pencapaian tujuan. Sedangkan elemen yang terkandung
ad'cﬂam maotivasi meliputi unsur membangkitkan, mengarahkan, menjaga, menunjukkan intesitas,
tb&mfa‘[ terus menerus dan adanya tujuan”. Motivasi sangat penting karena motivasi adalah hal yang
%ngnyebabkan menyalurkan dan mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias
qn‘%fuk mencapai tujuan atau hasil yang optimal.

anptlvam merupakan sesuatu yang memulai gerakan, sesuatu yang membuat orang bertindak atau
abegprllaku dalam cara-cara tertentu (Trianingsih, 2010). Hanya dengan motivasi seseorang akan
Bnempunyal semangat juang dalam meraih tujuan yang hendak dicapai dengan tingkat keberhasilan

%yang tinggi.

Apabila kéinginan dan kebutuhan auditor yang menjadikan motivasi kerjanya dapat terpenuhi dengan
baik maKa kualitas auditnya pun akan semakin meningkat. Kompensasi dari organisasi berupa
penghargaan (reward) sesuai profesinya, akan menimbulkan kualitas audit karena mereka merasa
bahwa organisasi telah memperhatikan kebutuhan dan pengharapan kerja mereka. Dengan demikian,
apabila seseorang atau auditor mempunyai kompetensi, independensi dan akuntanbilitas maka akan
mengaralikan atau menimbulkan motivasi secara profesional dengan adanya motivasi yang tinggi
maka akam;menambah kualitas audit.

Menurut®™ GustiAgung Rai (2010:40) kinerja auditor yaitu: Merupakan hasil evaluasi terhadap
pekerjaan’yang telah dilakukan dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan bersama dalam
menjalankan tugasnya sesuai dengan kemampuan, komitmen dan tanggung jawab yang diberikan

3



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

kepadanya. Menurut Mahsun, Firma dan Heribertus (2009 :145) Kinerja auditor yaitu : Kinerja

(performance) adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan / program /

kebijakanzdalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam strategic

planning Suatu organisasi. Berdasarkan pengertian diatas dapat dikatakan bahwa kinerja merupakan
Jhasil karya yang telah dihasilkan oleh seseorang dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas-tugas
“yang sesuai dengan tanggung jawab, kemampuan atau keberhasilan dalam melaksanakan suatu tugas,
%@iatan/aktivitas untuk mencapai suatu tujuan tertentu sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.
Menurut Mahsun, (2010), menyatakan yaitu: Kinerja (performance) adalah gambaran mengenai
“tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran,
zfufuam misi dan visi organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu organisasi. Istilah kinerja
%éfﬁin& digunakan untuk menyebut prestasi atau tingkat keberhasilan individu maupun kelompok
gn@iwdu Kinerja auditor merupakan peranan yang penting dalam kualitas audit untuk menentukan
Ekme@ KAP yang berkualitas. Kemampuan auditor secara profesional dalam menggunakan teknik
“dan prosedur audit untuk meningkatkan kualitas audit berpengaruh terhadap kinerja yang dihasilkan.
%%a@audltor sangat penting dalam meningkatkan dan memperbaiki kinerja akuntan publik menjadi
5ew‘ﬁwagn berkualitas. Auditor harus dapat mengendalikan dirinya dalam memandang suatu peristiwa
dah dmampu mengahadapi berbagai tantangan dan ancaman agar lebih bisa menjaga etika
‘:lbrgfefslonallsme

;:'Bédgsarkan berbagai pendapat diatas, dapat dikatakan bahwa motivasi timbul dalam diri pegawai
catau melatyi rangsangan dari luar diri pegawai tersebut. Dalam sebuah organisasi, pemimpin dalam
chat ini, difuntut memainkan peran yang lebih dalam memberikan rangsangan dan dorongan agar
jpegzjawainya semakin termotivasi dalam menghasilkan output yang memuaskan dan terus berusaha
Jebih meningkatkan lagi hasil kerjanya. Auditor dapat memberikan hasil yang baik maupun buruk, hal
:mg berdasarkan dari motivasi dan kinerja kerja auditor tersebut. Sikap auditor yang dapat dipercaya
udﬁam pekerjaan dan memiliki sikap yang ramah cenderung akan lebih mudah mengambil keputusan
TJy@g tepatdalam memberikan hasil laporan audit.

_TELAAH PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
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gency TEheory merupakan implementasi dalam organisasi modern. Teori Agensi menekankan
gpéﬁtlngnya pemilik perusahaan (pemegang saham) menyerahkan pengelolaan perusahaan kepada
ﬁeﬂaga -tenaga profesional yang disebut agen yang lebih mengerti dalam menjalankan bisnis sehari-
§1aﬂ Tujuan dipisahkannya pengelolaan dari kepemilikan perusahaan yaitu agar pemilik perusahaan
amémperoleh keuntungan yang semaksimal mungkin dengan biaya yang seefisien mungkin dengan
13leelolanya perusahaan oleh tenaga-tenaga profesional.

j‘l’éorl Keagenan (Agency Theory) dari Jensen dan Meckling (1976), yang memandang sebagai suatu
‘é\/@Sl dari=game theory yang membuat suatu model kontraktual antara dua atau lebih orang (pihak),
gdignana salah satunya disebut agent dan pihak yang lain disebut principal. Principal mendelegasikan
speftanggungjawaban atau decision making kepada agent, hal ini dapa pula dikatakan bahwa principal

‘dnemberikan suatu amanah kepada agent untuk melaksanakan tugas tertentu sesuai dengan kontrak
§<erja yang telah disepakati. Wewenang dan tanggung jawab agent maupun principal diatur dalam
kontrak Ke¥ja atas persetujuan bersama.

Teori Keéagenan menyatakan perlunya jasa independen auditor dapat dijelaskan dengan dasar teori
keagenans yaitu hubungan antara pemilik (principal dengan manajemen (agent). Dengan adanya
perkembangan perusahaan entitas atau bisnis yang semakin besar, maka sering terjadi konflik antara
principal=dalam hal ini adalah para pemegang saham investor) dan pihak agent yang diwakili oleh
manajemen (direksi). Asumsi bahwa manajemen yang terlibat dalam perusahaan akan selalu
memaksimumkan nilai perusahaan ternyata tidak selalu terpenuhi. Manajemen memiliki kepentingan
pribadi yang bertentangan dengan kepentingan pemilik perusahaan sehingga muncul masalah yang
disebut dengan masalah agensi (agency problem akibat adanya informasi yang asimetris.
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~ Agency Problem, dari Parker dan Peters (2005) menyatakan bahwa faktor- faktor corporate
governance mempengaruhi penilaian auditor tentang perencanaan manajemen dan kemampuan untuk
menghindati financial distress. Auditing memiliki peran penting selama proses corporate governance.
Proses yang terkait dengan harapan akan adanya pertumbuhan perusahaan yang lebih baik dari
kondisi sebelumnya. Keberadaan auditor eksternal pada suatu perusahaan terkait dengan harapan
~pertumbuhan perusahaan yang lebih baik di masa yang akan datang dan kualitas auditornya.

“PehgaruhMotivasi Terhadap Kualitas Audit

ed

}
w

§ © ZMotivasi menurut Abraham Maslow dalam Sasmita (2012:42), merupakan hirarki kebutuhan
Ey@g@erarti di dalam diri manusia terdapat lima hirarki dari lima kebutuhan. Kebutuhan-kebutuhan
tersebut feliputi  kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan
ipéﬁg@argaan dan kebutuhan aktualisasi diri. seringkali auditor perlu menemukan serta melaporkan
anggardn- pelanggaran yang terdapat di dalam laporan keuangan klien, sehingga hal ini juga
~memerlukan komitmen yang kuat terhadap jasa audit yang diberikan kepada klien, karena itu hal ini
guga@erkaltan dengan teori motivasi Vroom yang mengemukakan bahwa tinggi atau rendahnya
gnﬁtmam seseorang ditentukan oleh ekspektasi, instrumentalis, dan valensi. Sehingga dalam hal ini
3n§trumentalls auditor memiliki peran dalam menghasilkan kualitas audit karena auditor akan menilai
‘Gapa )@ng akan tejadi jika dapat memberikan kualitas audit yang baik, sesuai dengan standar auditing
de?aptdapat memuaskan klien. Berdasarkan teori dan penelitian-penelitian sebelumnya peneliti
n%mbangkan hipotesis bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
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1" Motivasi berpengaruh positif ternadap kualitas audit.
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garuh KinerjaTerhadap Kualitas Audit
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Kinerja menurut Mangkunegara dalam Sasmita (2012:39), adalah hasil kerja secara kualitas dan
T('Ek@ntltas yang dicapai seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
ga@/ab yagg diberikan kepadanya. Karena itu faktor-faktor yang mempengarughi kinerja adalah
gkegnampuan dan motivasi. Menurut Werther dan Davis faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja juga
—dapat dilifat berdasarkan performance, competency, job behavior dan potency. Menurut Sutrisno
“dalam Jumiati sasmita (2012:40), kinerja juga dapat diukur melalui hasil kerja, pengetahuan
“pekerjaan, inisiatif, kecakapan mental, sikap, dan disiplin. Sehingga hal ini dapat mempengaruhi
“kualitas audit yang memerlukan deteksi salah saji, melaporkan salah saji, serta memiliki prinsip
“kehati-hatian. Berdasarkan teori dan penelitian-penelitian sebelumnya peneliti mengembangkan
thlgotesm Bahwa kinerja berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
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EHEZ - Kink nerja kerja berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
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<METODE PENELITIAN

_gv;eiriabel Pénelitian
1. Variabel Dependen (Terikat)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain dan tidak dapat
berdiri sendiri melainkan hasil pengaruh dari variabel bebas. Variabel dependen dalam
pefielitian ini adalah Kualitas Audit. Berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP)
aught yang dilaksanakan auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi ketentuan atau standar
pefhgauditan. Standar pengauditan mencakup mutu professional, auditor independen,
peftimbangan (judgement) yang digunakan dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporan
audit.

2. Variabel Independen (Bebas)
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Variabel bebas adalah variabel yang berdiri sendiri dan tidak bergantung pada variabel
lainnya dan mempengaruhi variabel dependen. Variabel independen di dalam penelitian ini
terdir dari:

1r Motivasi

Menurut Hasibuan Malayu S.P dalam Sunyoto Danang (2012:191) motivasi adalah
suaty perangsang keinginan daya gerak kemauan bekerja seseorang, setiap motif mempunyai
tujuan tertentu yang ingin dicapai.

- Iz
)

)

= 2. Kinerja

= Menurut Mangkunegara dalam Sasmita (2012;39), kinerja (prestasi keria) adalah hasil
ckeria secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan

Ibun

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
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Pehgumpulan Data
etode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah

-§aepup

T

1. Observasi

bue

1Ny eAuex| yngn
pu%

. Teknik pengumpulan data dengan mengamati secara langsung kegiatan-kegiatan yang

g: berfiubungan dengan topik penelitian.
52 zKuesioner
B -
3 Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan tertulis
§ kepada bagian-bagian yang terkait untuk dijawab agar diperoleh data yang berhubungan dengan
£ 2 masglah penelitian.
“Teknik Arialisis Data
) o§ Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis data kuantitatif
?demngan menggunakan bantuan software Statistical Package for Social Science (SPSS) sebagai alat
@argtu untuk menguji data. Berikut adalah langkah-langkah analisis data pada penelitian ini:
“Metode Analisis Data
2 2 1.2, Analisis Statistik Deskriptif
é > = Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan variabel-variabel
3 .~ pefélitian. Pengukuran statitstik deskriptif yang digunakan mencakup nilai rata-rata (mean),
- % nilai-maksimum, dan standar deviasi.
S 7 2.% Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui kenormalan distribusi variabel
dependen dan independen. Normalitas dilakukan karena dalam statistik parametrik data
harus berdistribusi normal (Fauziyah, 2014).

Cara untuk mengetahui apakah data terdistribusi secara normal atau tidak yaitu
dengan menggunakan distribusi pada grafik P (P-Plot) dengan dasar pengambilan
keputusan bahwa jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

€% diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas. Selain itu, uji normalitas juga dapat diuji dengan
statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan menggunakan taraf
signifikansi 5%. Jika signifikansi (dapat dilihat dari output SPSS bagian Asymp. Sig. (2-
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tailed)) dari nilai Kolmogorov-Smirnov > 5%, maka data yang digunakan berdistribusi
normal(Fauziyah, 2014).

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji statistik kedua yang
disebutkan di atas yaitu uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S).

b. Uji Multikolinearitas

a Uji multikolinearitas merupakan syarat yang digunakan dalam analisis regresi
S ganda yang digunakan untuk menguji ada atau tidaknya Kkorelasi antar variabel
independen. Model regresi yang baik dan memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian
adalah yang tidak terdapat korelasi antar variabel independennya(Fauziyah, 2014).

Multikolinearitas dalam suatu model regresi dapat dilihat dari nilai variance
inflation factor (VIF). Apabila nilai VIF lebih besar dari sepuluh (VIF>10) maka model
memiiki gejala multikolinearitas. Sebaliknya, apabila nilai VIF dibawah sepuluh
(VIF<10) maka hal itu menunjukkan tidak adanya gejala multikolinearitas dalam model.

. C. Uji Heterokedastisitas
. Uji heterokedastisitas adalah uji yang dilakukan untuk menguji apakah terjadi
kesamaan atau ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan dengan
pengamatan yang lain dalam suatu model regresi. Model regresi yang layak digunakan
> dalam penelitian adalah yang tidak terdapat heterokedastisitas ataupun homokedastisitas.
= Uji ini dapat dilakukan dengan melihat penyebaran varians residual dalam aplikasi
pengolah data SPSS. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi
o heterokedastisitas. Sebaliknya apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka terjadi
heterokedastisitas.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui hubungan baik positif ataupun
negatif atau bahkan tidak adanya hubungan antara data yang ada dalam variabel-variabel
penelitian di model regresi. Model yang baik adalah model yang tidak memiliki masalah
autokorelasi.

Pengujian autokorelasi dapat dilakukan dengan Durbin-Watson Test. Uji ini
menghasilkan nilai DW hitung (d) dan nilai DW tabel (d. dan du). Ukuran dalam
mengambil keputusan adalah sebagai berikut:

(1) Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW berada diantara 0 dan nilai dL

(2) Tidak terjadi autokorelasi jika nilai DW berada antara dU dan 4-dU

(3) Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW berada diantara 4-dL dan 4

(4) Hasil tidak dapat disimpulkan apabila nilai DW berada diantara dL dan dU

atau 4-dU dan 4-dL.

3.2 Teknik Pengujian Hipotesis

Setelah uji asumsi klasik terpenuhi, maka akan dilakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan analisis regresi berganda yang memiliki tujuan untuk mengukur ketergantungan
antara variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen (Ghozali dalam Bevy,
2016). Pengujian hipotesis akan dilakukan melalui uji F, uji t, dan R?. Model persamaan regresi
yafg digunakan adalah sebagai berikut:

Y’ = o+ BIX1 + B2X2
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Keterangan:
Y’ = nilai prediksi Y (kualitas audit)
- o = konstan
_ B1 & B2 = koefisien regresi
‘j' X1 = motivasi
= “ X2 = Kinerja
g’. Uji F atau ANOVA digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara bersama-
wsama dapat memprediksi variabel dependen secara signifikan. Uji F dapat dilakukan sebagai
Ssuattl syarat sebelum melakukan uji lanjutan secara parsial (uji t). Pengujian dilakukan dengan

menggunakan tingkat keyakinan sebesar 95% dan tingkat signifikansi (significance level)

[ok

%sebésar 0,05 (0=5%).

e Hipotesis dalam pengujian ini adalah:
SHO:Bi=0(=12)
SHa:Bi>0(=1.2)

buepun-buepun

* Dasar untuk menentukan apakah hipotesis diterima atau tidak adalah sebagai berikut :

: J'ika nilai signifikan > 0,05 maka HO diterima (koefisien regresi tidak signifikan). Ini
#nenandakan bahwa variabel independen secara simultan tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen.

=

2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka HO ditolak (koefisien regresi signifikan). Ini menandakan
Pahwa variabel independen secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
Arariabel dependen.

- Setelah terpenuhinya syarat pengujian F, maka dapat dilanjutkan dengan melakukan uji t.
Uji  pada dasarnya digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial
dapat memprediksi variabel dependen secara signifikan. Pengujian kembali dilakukan dengan
tingkat keyakinan 95% dan tingkat signifikansi 0,05 (a=5%). Apabila nilai signifikan/2 >0,05
maka koefisien tidak signifikan dimana artinya variabel independen secara parsial tidak dapat
memprediksi variabel dependen secara signifikan. Sebaliknya, apabila nilai signifikan/2 <0,05
maka koefisien regresi signifikan sehingga hipotesis dapat diterima.

= Uji koefisien korelasi bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur besarnya
praporsi dari variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. Koefisien
determinasi akan dinyatakan dalam presentase dan nilainya berkisar antara 0 dan 1. Semakin
mefidekati 1 berarti variabel independen mampu menjelaskan hampir seluruh informasi yang
dibutuhkan oleh variabel dependen. Di lain pihak, apabila nilai R? semakin menjauhi 0 maka
variabel independen semakin terbatas dalam memberikan informasi terhadap variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Jji Validitas, Kriteria valid untuk setiap butir pertanyaan di dalam masing-masing variabel

adalah jikatingkat nilai Corrected item-total correlation lebih tinggi dari nilai r table maka butir
pernyataan.akan dinyatakan valid.
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Hasil Uji Sampel Validitas

Tabel 1

| uep siu

i Realbilitas dapat di lihat pada table 2, hasil uji ini reliable karena mempunyai nilai
cronbach’$ alpha lebih besar dari 0.60. hal ini menunjukkan bahwa setiap item pernyataan yang
digunakafjakan mampu memperoleh data yang konsisten yang berarti bila pernyataan ini diajukan

N@or Butir Corrected item- R Tabel Keterangan
oo |Motivasi1 0.787 0.2913 VALID
o Q,
S ¢ | Mbtivasi 2 0.577 0.2913 VALID
&3 |
= =
© % =t Mativasi 3 0.463 0.2913 VALID
S @ N ~
TS Q=
25 o Mbtivasi 4 0.671 0.2913 VALID
o v O A
e o X
> 8 5 Mbtivasi 5 0.769 0.2913 VALID
c L. 5 —
~2 g 2
% o & Mgtivasi 6 0.673 0.2913 VALID
e g §
58 o Kiferja 7 0.526 0.2913 VALID
©53 3
< 5 dKiherja 8 0.553 0.2913 VALID
$3 3 o
o 5 o) =
=5 g Kiperja 9 0.573 0.2913 VALID
> € )
> 7 | Kiferja 10 0.594 0.2913 VALID
232 |8
= S | Kinerja11 0.532 0.2913 VALID
QL g A
> <
< 2 | Kinerja 12 0.470 0.2913 VALID
2 3 =
5 2 | Kaalitas Audit 13 0.473 0.2913 VALID
e )
5§ | Kdalitas Audit 14 0.580 0.2913 VALID
~
L O
g g Kualitas Audit 15 0.516 0.2913 VALID
N —
o5 | Kalitas Audit 16 0.603 0.2913 VALID
=i - - S—
5 - [KealitasAudit17 | 0521 0.2913 VALID
52 ~+
> S Riflitas Audit18 | 0.471 0.2913 VALID
Q o
T o
5 - Sumber : Hasil Perhitungan SPSS for Windows Versi 23.00
_D

kembali iqtran diperoleh jawaban yang relative sama dengan jawaban sebelumnya.

319 uep)j JIM) el
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Tabel 2
Hasil Uji Sampel Reliabilitas

Varjabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Metivasi 0.862 VALID
Kinerja 0.778 VALID
Kaalitas Audit 0.773 VALID

- Sumber : Hasil Perhitungan SPSS for Windows Versi 23.00

‘ Uji Statistik Deskriptif dapat dilihat pada Tabel 3, hasil uji menjelaskan bahwa pada
variabel Motivasi memiliki rata-rata total jawaban 25.1333, rata-rata variabel Kinerja
25;3667, rata-rata variabel Kualitas Audit 25.5333.

buepun-buepun 1bunpuniqg eidig yeH

c Tabel 3

w Hasil Uji Statistik Deskriptif
Variabel Minimum Maximum | Mean Standar
Mptivasi 16.00 30.00 26.2556 2.20602
Kiherja 20.00 30.00 26.4333 2.19831
Kegalitas Audit | 20.00 30.00 25.0778 2.27457

Sumber : Hasil Perhitungan SPSS for Windows Versi 23.00

Hhsil Uji Multikolinearitas dapat di lihat pada table 4. Berdasarkan table 4 terlihat bahwa nilai
rance mendekati angka 1 dan nilai variance inflation factor (VIF) disekitar angka 1 untuk setiap

%ueauaw eduey 1ul si)ny eAuey ynanyas neje uelbeqas diynbuaw buedeyiq |

:fv%iabel, yang ditunjukkan dengan nilai tolerance untuk Motivasi 0.800 dan Kinerja 0.800.
2 3
§ = Selain itu VIF untuk Motivasi 1.250 dan Kinerja 1.250. Suatu model regresi dikatakan bebas
5@ problem multikolinieritas apabila memiliki nilai VIF kurang dari 10. Dengan demikian, dapat
_mﬂigimpullgan bahwa model persamaan regresi tidak terdapat permasalahan multikolinieritas dan dapat
gﬂ@unakaudalam penelitian ini.
< £ —t
G & -
= ® Tabel 4
17 = U Hasil Uji Multikolinearitas
3 = [\Variabel Tolerance VIE
3 Motivasi 0.800 1.250
Kdneria 0.800 1.250

Sumber : Hasil Perhitungan SPSS for Windows Versi 23.00

Uyi Normalitas dapat di lihat pada table 5. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan
uji statisti¢ Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

ayr, Jika memiliki tingkat Asymp. Sig < 0.05, data dikatakan tidak berdistribusi normal.
bl Jika memiliki tingkat Asymp. Sig > 0.05, data dikatakan berdistribusi normal.

10
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Tabel 5
@ Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov Asymp. Sig. (2-tailed)

- u
o O g:—
0B a. 0.382 0.347
S a
c @ @ Sumber : Hasil Perhitungan SPSS for Windows Versi 23.00
53+ 3
o ® 5 =
S é ~ X
o = O U Heteroskedastisitas dapat di lihat pada Tabel 6.Hasil uji ini memperlihatkan bahwa hasil
Uik hﬁeroiedastlsnas memiliki tingkat signifikansi > 0.05 untuk setiap variabel independen. Variabel

tivasi sébesar 0.060, variable kinerja sebesar 0.127. Oleh karena itu dapat disumpulkan bahwa

%

Sumber : Hasil Perhitungan SPSS for Windows Versi 23.00

Exr*égregi initidak terjadi heterokedastisitas karena nilai sig-nya > 0.05.

a2 &

522 £

2c 5 -

58 2 = Tabel 6

E S3 2 Hasil Uji Heterokedastisitas

55 ¢ 4 Variabel Sig.
~ 2 Q

J o o 5

22 o 3 ——

S0 @ 35 Motivasi 0.060
f— -

P 5 ——

3 3 . Kinerja 0.127

> 2 o,

LI x

= 3 v

L o A

-3 2
(]

° 5

g o

Uyt Koefisien Determinasi dapat di lihat pada Tabel 7. Hasil uji ini menunjukkan koefisien
eiermmagi (R?) dengan nilai R? sebesar 0.258. Hal ini menandakan bahwa variabel Motivasi dan
“Kinerja audit hanya bisa menjelaskan 25.8% variabel kinerja auditor. Sedangkan Sisanya 74.2%
@Iaskan'—‘bleh variabel-variabel lain diluar model penelitian ini.

ol

Sumber : Hasil Perhitungan SPSS for Windows Versi 23.00

§ Tabel 7

3 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

2 = R Square Adjusted R Square
= E 0.258 0.241

> -

g =)

‘uesode) ueunsnfuad ‘yerwr eAigy

i F dapat di lihat pada Tabel 8. Hasil pengujian memperlihatkan tingkat signifikansi sebesar
0 000<a=0.05. maka Tolak HO, yang berarti seluruh variabel independen, yaitu time budget,
kemamp@n, pengalaman, locus control, dam perilaku disfungsional secara bersama-sama
berpengaﬂh secara signifikan terhadap kinerja audit.

|£S|US|

Tabel 8
Hasil Uji F
Model Sig.

1 0,000

Sumber : Hasil Perhitungan SPSS for Windows Versi 23.00
11
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Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 9, jika tingkat signifikansi lebih kecil dari a=0,05 maka
tolak HO, sedangkan jika tingkat signifikansi lebih besar dari 0=0,05 maka tidak tolak HO
(Ghozali2016). Berikut disajikan hasil uji t terhadap variabel Motivasi dan kinerja auditor:

"OWMIg| uizi eduey
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Tabel 9

- Hasil Uji t

- Coefficients®
T = Variabel B t sig (two- | t sig (one-
x~ A
5 tailed) | tailed)
o 3
5 7 (constant) 3793 | 0.023 0.0115
g 8
c 5 Motivasi 0.112 0.060 0.030
pa Kinerja 0091  [0.127 0.0635

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

Sumber : Hasil Perhitungan SPSS for Windows Versi 23.00

Hasil pengujian koefisien regresi menghasilkan model berupa :

KA =-3.793 + 0.112M + 0.091K

Hasil uji hipotesisnya adalah sebagai berikut :

garuttMotivasi Terhadap Kualitas Audit

Tabel 1 menunjukan bahwa pengujian terhadap pengaruh Motivasi terhadap kualitas audit
Emgmlllklj(oefISIen jalur sebesar 0.112 dengan nilai sig 0.030 < a=0.05 Secara statistik berpengaruh
glgmflkam Sehingga Motivasi mempunyai pengaruh positif terhadap Kualitas Audit, yang artinya
zsemakin tihggi Motivasi maka Kualitas Audit semakin baik. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien
gagjrnya positif adalah 0.112.

ad Wi eAuey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuijuaday yniun eAuey uediinbuad e
a/(u@w uep ueywnjueduaw eduey 1Ul SN} eAJRY ynanias neje ueibeqgas dipnbuaw buede)iq |

133(%31garu*ﬁ Kinerja Terhadap Kualitas Audit

e Hasil analisis ini menunjukkan bahwa tingkat sig = 0.0635 > 0=0.05 dan mempunyai koefisien
jalur 0.091 secara statistik berarti tidak berpengaruh, yang artinya Kinerja tidak berpengaruh positif
terhadapKualitas Audit.

Pembahasan
Pengaruli,Motivasi Terhadap Kualitas Audit

HaSil uji statistik t yang ditunjukan oleh tabel 2 untuk variabel Motivasi menunjukan nilai sig <
0.05 danzkoefisien nilai jalur memiliki nilai yang positif. Sehingga dalam penelitian ini menyatakan
bahwa Motivasi berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit. Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitiang Abraham Maslow dalam Jumiati Sasmita (2012:42). hirarki kebutuhan yang berarti di
dalam diezmanusia terdapat lima hirarki dari lima kebutuhan. Kebutuhan-kebutuhan tersebut meliputi

A 12
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kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan

aktualisasi diri. seringkali auditor perlu menemukan serta melaporkan pelanggaran- pelanggaran yang
terdapat dixdalam laporan keuangan klien, sehingga hal ini juga memerlukan komitmen yang kuat
terhadap jasa audit yang diberikan kepada klien, karena itu hal ini juga berkaitan dengan teori
Jmotivasi Yroom yang mengemukakan bahwa tinggi atau rendahnya motivasi seseorang ditentukan
-oleh ekspektasi, instrumentalis, dan valensi. Sehingga dalam hal ini instrumentalis auditor memiliki
(_l’peian dalam menghasilkan kualitas audit karena auditor akan menilai apa yang akan tejadi jika dapat
‘“memberikdn kualitas audit yang baik, sesuai dengan standar auditing tetapi dapat memuaskan klien.
=K rena itd: auditor perlu memiliki motivasi dalam bekerja karena motivasi berpengaruh positif
Tephadap Kialitas audit

Q

“Péngaruh-Kinerja Terhadap Kualitas Audit

= > CHas uji statistik yang ditunjukan pada tabel 2 untuk variabel Kinerja Auditor menunjukan
cnifai Sig 820635 > 0.05 dan koefisien jalur 0.91. Sehingga dalam penelitian ini menyatakan bahwa
ﬁ(gﬁ]eaa Auditor tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit. Hal ini karena di dalam KAP big four
%L@Iaﬁmemiliki prosedur kerja masing-masing yang sangat baik, sehingga kinerja auditor tidak terkait
gj@g& koalitas audit. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Fransiska (2014) yang

ményatakan Kinerja berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit.

T 5 C -

“Késimpulan & Saran

SAS Kesimpulan

o © Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan hasil-hasil penelitian

“sebagai befikut :

S = 1. Terbukti bahwa Motivasi berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit.

2. % 2. Tidak Terbukti bahwa Kinerja berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit..

o' 5

;ng Sarah

S 2 Pengliti mengakui bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan dan masih terdapat
eterbatasan-keterbatasan yang ada. Adapun beberapa saran yang penulis berikan yaitu :

1. DPalam penelitian ini responden yang menjadi obyek penelitan hanyalah KAP big four. Oleh
karena itu untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya menyertakan auditor dari KAP non-big four
sebagai obyek penelitian.

2. Pada penelitian selanjutnya disarankan agar lebih memperhatikan waktu penelitian. Waktu
dan-tidak dilakukan pada waktu sibuk auditor sehingga tingkat pengembalian kuesioner dapat
lebth tinggi.

3. &Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini salah satunya adalah mengenai keterbatasan
datasyang hanya menggunakan 90 responden auditor yang sebagai sampel penelitian. Sampel
perglitian ini hanya dilakukan pada KAP Big Four Ernst&Young, PricewaterhouseCoopers,
KPMG, dan Deloitte). Hal ini disebabkan karena kurangnya kerjasama yang diberikan oleh
auditor dalam mengisi kuesioner. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih
menjelaskan kepada auditor bahwa Kkarakteristik seorang auditor dapat mempengaruhi hasil
kuahitas audit.

‘uesode) ueunsnfuad ‘yeiw)i eAley uesgn
:Jaguwins ueyingaiuaw uep ueywn)
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